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ABSTRACTThe high Number of Indonesian migrant workers (IMWs)workingin abroad, in facts, is
not supported by adequate government protections. Due to BNP2TKI Crisis Center data of 2016,
there are at least 27 thousand casesfaced by IMWs working in many countries all over the world.
According to the research results conducted Wulan (2011), problems faced by IMWs in the
destination countries, 80 percent of those come from villages. A village actually has strategic
roles to becomes a foundation of safe migrations since villages arethe first exit doorsforpotential
IMWSs. The government negligence in protecting IMWs eventually results in village constructive
fights to protect their people. IMWSs protection is realized in migrant workers caring villages
initiated by some villages such as inKuripan Wonosbo Central Java and Nyerot Lombok West
Nusa Tenggara; Qualitative method is used in this research by having deep interviews,
observation, andfocus group discussion with head of DesbumiA¢AEA™s village, village
goverment.The results show that the existence of Desbumi can be a model of IMWAGCAEA™s
protection from upstream to downstream and it means that the state present in the protection of
IMWs.Keywords: Village, desbumi, protection, Indonesian Migrant WorkersABSTRAKTingginya
jumlah Buruh Migran Indonesia (BMI) yang bekerja ke luar negeri, ternyata tidak diimbangi
perlindungan yang memadai oleh negara. Pada tahun 2011-2016 berdasarkan data dari Crisis
Center BNP2TKI, terdapat sedikitnya 27 ribu kasus yang menimpa BMI yang berada di berbagai
negara. Berdasarkan hasil penelitian Ecosoc (2008), permasalahan yang dihadapi BMI di Negara
tujuan, 80 persen sumbernya justru berasal dari desa. Desa sebenarnya memiliki peran yang
sangat strategis untuk menjadi basis bermigrasi aman, karena desa adalah pintu keluar yang
pertama bagi seorang calon BMI. Abainya pemerintah terhadap perlindungan BMI pada akhirnya
justru melahirkan perlawanan-perlawanan yang konstruktif dari desa-desa untuk melindungi para
warga mereka. Perlindungan terhadap BMI itu diwujudkan dalam desa peduli buruh migran
(desbumi) yang diinisiasi beberapa desa, antara lain Desa Nyerot Lombok Nusa Tenggara Barat
dan Desa Kuripan Wonosobo Jawa Tengah. Untuk itu peneilitian ini bertujuan mengidentifikasi
dampak keberadaan Desbumi terhadap perlindungan BMI. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif, dengan teknik pengumpulan data wawancara mendalam
dan FGD terhadap kepala desa, pengurus desbumi serta tokoh masyarakat di Desa Kuripan
Wonosobo Jawa Tengah dan desa Nyerot Lombok Nusa Tenggara Barat.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keberadaan desbumi mampu menjadi model perlindungan BMI dari hulu
sampai hilir dan menjadikan negara hadir dalam perlindungan BMI.Kata kunci; Desa, desbumi,
perlindungan, Buruh Migran Indonesia
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